BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN
V.I Kesimpulan

Secara keseluruhan penerimaan khalayak mengenai pelecehan seksual
terhadap laki-laki dalam film Dear David berada posisi dominant yang berarti
bahwa penerimaan yang ada pada khalayak sejalan dengan pesan yang disampaikan
dalam film pelecehan seksual yang ada di dalamnya dimana wanita dapat
menjadikan pria sebagai objek fantasi seksualnya dan pria yang menjadi korban
pelecehan seksual berhubungan erat dengan budaya patriarki. Di sisi lain menurut
pengalaman pada salah satu informan bahwa tidak perlu menunggu manusia pada
usia remaja untuk bisa berfantasi seksual karena anak-anak kecil jaman sekarang
juga sudah pandai berfantasi seksual mengingat perkembangan zaman yang cukup
cepat. Hal ini menunjukkan bahwa adanya pergeseran dari yang biasanya
perempuan sebagai objek fantasi seksual namun sekarang sudah bergeser
menjadikan laki-laki juga bisa menjadi objek fantasi seksual.

Pada penelitian ini penerimaan pada informan telah dibagi menjadi dua
topik pembahasan. Topik pembahasan pertama adalah perempuan bisa menjadikan
laki-laki sebagai objek fantasi seksual. Kelima informan memiliki argumentasi
yang berbeda satu dengan yang lain. Bagi keempat informan, perempuan
melakukan fantasi adalah hal yang lazim untuk dilakukan sehingga itu adalah hal
yang biasa saja, sedangkan informan terakhir berargumentasi bahwa perempuan
melakukan fantasi seksual adalah hal ynag aneh dan ia pun tidak pernah menemui

perempuan yang seperti melakukan hal ini. Berdasarkan argumentasi yang
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diberikan oleh kelima informan maka para informan memiliki posisi yang beragam,
terlihat empat informan berada di posisi dominant dan satu informan berada di
posisi negotiated. Empat informan yang menempati posisi dominant, menerima
bahwa perempuan atau wanita bisa berfantasi terhadap laki-laki. Menurut mereka
wanita yang berfantasi seksual dengan pria adalah hal yang normal apalagi jika
berfantasi dengan orang yang mereka cintai, ini dipengaruhi oleh field of experience
dan frame of reference yang mereka miliki seperti melihat bahwa anak-anak remaja
bahkan anak kecil saat ini bisa membayangkan lawan jenisnya. Pada informan yang
berada di posisi negotiated, menurutnya hanya laki-laki saja yang bisa melakukan
fantasi seksual lanataran ia tidak pernah melihat wanita berfantasi.

Topik pembahasan kedua membahas mengenai pelecehan seksual terhadap
laki-laki berkaitan erat dengan budaya patriarki semua informan juga memiliki
pendapat yang berbeda. Ada yang berpendapat bahwa berkaitan dengan budaya
patriarki dan bagus karena menabrak hal yang biasa terjadi. Namun ada juga yang
berpendapat justru akan look down dengan budaya patriarki karena hanya
memindah posisi pelaku dari laki-laki menjadi perempuan. Namun ada juga yang
berpendapat bahwa tidak berkaitan dengan budaya patriarki karena hanya
memperlihatkan sisi pria ynag lemah dan tidak bisa melawan pelaku. Berdasarkan
hasil argumentasi dengan para informan maka terdapat dua informan berada pada
posisi dominant, dua informan berada posisi oppositional dan satu informan pada
posisi negotiated. Konstruksi budaya yang terbangun di masyarakat adalah pria
berada pada posisi yang dominan, menggoda lawan jenisnya sedangkan wanita

sebagai kaum yang tergoda, kaum yang lemah dan sebagai objek pemuas seksual.
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Namun, pada film Dear David digambarkan bahwa laki-laki sebagai kaum yang
lemah, kaum yang tergoda dan pasrah pada keadaan, sedangkan wanita
digambarkan sebagai kaum penggoda, kaum yang dominan sehingga menimbulkan
penerimaan yang baru di masyarakat bahwa laki-laki ternyata bisa menjadi korban,
tidak bisa mengekspresikan diri dan hal ini berhubungan erat dengan patriarki.

Informan dengan posisi dominant menerima bahwa pelecehan seksual
berkaitan dengan budaya patriarki. Mereka melihat bahwa pelecehan seksual
terhadap laki-laki sebagai bentuk dari meniru budaya patriarki. Jika budaya
patriarki adalah budaya yang menjadikan pria sebagai dominan, maka banyak
perempuan yang akhirnya melihat bahwa dia juga bisa mendominasi seperti pria.
Pada posisi oppositional mereka tidak menerima bahwa budaya patriarki ada
hubungannya dengan pelecehan seksual terhadap laki-laki, yang mereka terima
adalah laki-laki yang lugu, pasrah dan tidak bisa mengekspresikan emosionalnya
di publik. Pendapat dari informan ini dipengaruhi oleh pengalaman dan latar
belakang budaya yang ada di lingkungannya dimana budaya patriarki cukup
berperan dengan kuat dalam lingkungan informan.

Sedangkan pada posisi negotiated, informan menurutnya mungkin bisa jadi
berkaitan dengan patriarki dan menjadi /ook down terhadap budaya patriarki itu
sendiri tetapi bisa juga tanpa terdapat alasan yang jelas mungkin saja production
house dari film memang hanya ingin memasukkan adegan pelecehan seksual

terhadap laki-laki.
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V.2 Saran
V.2.1 Saran Akademis

Penelitian mengenai pelecehn seksual terhadap laki-laki dalam film Dear
David dimasa yang akan datang tidak hanya menggunakan metode analisis resepsi
saja, tetapi bisa juga diteliti dengan menggunakan metode fenomenologi
V.2.2 Saran praktis

Peneliti berharap melalui penelitian ini, khalayak dapat semakin tanggap
mengenai pelecehan seksual yang dialami oleh laki-laki yang terjadi dilingkungan
masyarakat dan membatu korban hingga menemukan titik terang bukan dibungkam
dan direndahkan hanya karena laki-laki seharusnya menjadi kaum superior. Peneliti
juga berharap kedepannya tema pelecehan seksual terhadap laki-laki semakin di
munculkan di film-film untuk memberikan edukasi mengenai isu yang tidak pernah
tersiarkan di media manapun dan patut untuk diperjuangkan juga sama dengan

halnya jika perempuan yang menjadi korban.
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